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Abstrak

Limbah peternakan babi merupakan sisa buangan dari suatu kegiatan peternakan babi yaitu berupa
urine, feses, sisa pakan dan air cucian kandang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Total
Bakteri Coliform yang terdapat pada limbah peternakan babi di Kabupaten Badung, provinsi Bali.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional, pemilihan lokasi peternakan dilakukan secara purposif
sampling yang merupakan lokasi pusat peternakan di kabupaten Badung. Pengambilan sampel dilakukan
pada empat Kecamatan yaitu Kecamatan Petang, Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Mengwi, dan
Kecamatan Kuta Utara. Volume sampel limbah peternakan babi yang diambil adalah 500 ml setiap
peternakan. Setiap Kecamatan diwakili tiga peternak limbah dari setiap peternakan selanjutnya
dicampurkan menjadi satu sampel per Kecamatan. Pada penelitian ini, metode kultur bakteri Coliform
menggunakan metode sebar pada media Eosin Methylene Blue Agar. Sampel positif ditandai dengan koloni
berwarna merah muda dan hijau metalik. Analisis data dilakukan dengan One Way Anova. Hasil penelitian
Total Bakteri Coliform yang didapatkan yaitu di Kecamatan Petang 175x10® CFU/mL, Kecamatan
Abiansemal 142x108 CFU/mL, Kecamatan Megwi 114x108 CFU/mL dan Kecamatan Kuta Utara 99x108
CFU/mL. Dapat disimpulkan bahwa jumlah Total Bakteri Coliform pada limbah peternakan babi di
Kecamatan Petang, Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Mengwi dan Kecamatan Kuta Utara tidak berbeda
nyata (P>0,05). Limbah peternakan babi dengan total bakteri Coliform yang melebihi batas standar perlu
diolah terlebih dahulu sebelum disalurkan ke lingkungan.

Kata kunci: peternakan babi; limbah; bakteri Coliform

Abstract

Pig farm waste is residual waste from a pig farming activity such as urine, feces, feed residue and cage
washing water. The purpose of this study was to determine the Total Coliform bacteria in pig farm waste
in Badung District of Bali province. This research is an observational study, the location of the farm was
chosen by purposive sampling. Sampling was carried out in four sub-districts, namely Petang sub-district,
Abiansemal sub-district, Mengwi sub-district, and North Kuta sub-district. The volume of pig farm waste
samples taken 500 ml of each farm then mixed into one per sub-district. The volume of pig farm waste
samples taken 500 ml per farm. In each sub-district, has 3 three farmer waste then mixed into one sample
per sub-district. In this study, the Coliform bacterial culture method used the spread method on Eosin
Methelyne Blue Agar media. Positive samples are indicated by green metallic and pink colonies. The
obtained data were analyze using One Way Anova. The results total Coliform are in Petang sub-district
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175x108 CFU/mL, Abiansemal sub-district 142x108 CFU/mL, Megwi sub-district 114x10® CFU/mL and
North Kuta sub-district 99x108 CFU/mL. Based on the results One Way Anova, it can be concluded the
total number of Coliform bacteria in pig farm waste in Petang sub-district, Abiansemal sub-district, Mengwi
sub-district and North Kuta sub-district was not significantly different (P>0,05). Pig farm waste with total
Coliform bacteria that exceeds the standard limit needs to be treated first before being distributed to the

environment.
Keywords: pig farm; waste; Coliform bacteria

PENDAHULUAN

Limbah ternak merupakan sisa buangan
dari suatu kegiatan usaha peternakan seperti
usaha  pemeliharaan  ternak,  rumah
pemotongan hewan, pengolahan produksi
ternak dan lain-lain. Semakin berkembang
usaha peternakan, limbah yang dihasilkan
juga semakin meningkat (Utomo dan
Wahyuningsih,  2010). Limbah pada
umumnya mengandung bermacam-macam
unsur, diantaranya ialah sisa-sisa bahan
organik dan anorganik, logam berat, serta gas
berbau busuk yang berdampak kurang baik
terhadap  lingkungan  (Supadma  dan
Arthagama, 2008). Limbah babi dapat berupa
bahan padat (kurang dari 85 % air) atau semi
padat atau cairan (85-90 %) tergantung pada
konsistensi dan kadar airnya (Sihombing,
1997). Limbah babi merupakan limbah yang
dihasilkan dari aktivitas produksi ternak babi
selain limbah urine, alas lantai (sekam,
jerami, dan serbuk gergaiji), sisa pakan dan air
cucian kandang (Sihombing, 2006).

Produksi limbah harian peternakan babi
meningkat seiring dengan banyaknya jumlah
babi yang diternakkan. Semakin banyak
jumlah babi yang diternakkan, maka semakin
besar limbah yang dihasilkan. Produksi
limbah harian peternakan babi juga
dipengaruhi oleh golongan umur dan berat
bobot babi. Menurut Sihombing (1997), berat
babi antara 89-90 kg dengan umur 20-22
minggu menghasilkan limbah paling banyak
yaitu 9,1 kg per hari. Babi dengan berat 5-10
kg menghasilkan limbah paling sedikit yaitu
sebesar 1,1 kg per hari. Marszalek (2014)
menyatakan bahwa produksi limbah yang
dihasilkan di peternakan babi tergantung
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pada ukuran ternak, tujuan pemeliharaan
hewan, dan intensitas pemberian makan.
Limbah babi apabila tidak dikelola dengan
baik dapat mencemari udara, air, dan
lingkungan di dalam masyarakat.
Pembuangan limbah peternakan babi ke
sungai tanpa proses pengolahan limbah dapat
menyebabkan timbulnya dampak negatif
pada lingkungan dan air sungai (Agustina et
al., 2016; Hutajulu et al., 2021).

Limbah ternak juga mengandung
berbagai macam mikroba, diantaranya adalah
protozoa, fungi, bakteri, dan virus. Mikroba
ini berpotensi menyebabkan penyakit pada
manusia (Waluyo et al., 2016). Feses yang
banyak mengandung air dapat meningkatkan
jumlah mikroorganisme terutama E. coli dan
Coliform (Sumadi et al., 2015). Bakteri
Coliform  merupakan bakteri  anaerob
fakultatif yang dapat hidup dengan ataupun
tanpa oksigen (Khotimah, 2013).

Bakteri Coliform adalah bakteri batang
gram negatif, memfermentasi laktosa, dan
tersusun secara tunggal. Bakteri ini menjadi
indikator patogen pada hewan dan manusia
dikarenakan  jumlah  koloninya  pasti
berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri
patogen  (Wiliantari et al., 2018).
Keberadaan bakteri Coliform merupakan
salah satu indikator pencemaran. Bakteri
Coliform ada yang bersifat patogen yaitu
bakteri yang dapat menimbulkan penyakit.
Bakteri Coliform terdiri dari empat genus,
yaitu Enterobacter, Klebsiella, Citrobacter,
serta Escherichia. Spesies E. coli ialah
bakteri yang dapat menimbulkan diare pada
manusia maupun hewan (Suardana et al.,
2016)
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Jumlah bakteri Coliform yang tinggi bisa
memicu gangguan kesehatan bagi ternak
babi. Bakteri yang termasuk dalam golongan
Coliform dapat menyebabkan gangguan
pencernaan pada hewan dan manusia.
Menurut Effendi (2007), kegiatan industri,
domestik, termasuk kegiatan peternakan
dapat berdampak negatif terhadap sumber
daya air. Apabila tidak diperhatikan maka
sumber air akan dapat menimbulkan
gangguan terhadap kesehatan manusia baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Bahaya atau risiko yang ditimbulkan sebagai
akibat dari aktivitas di peternakan babi yang
pengelolaan limbahnya kurang baik memiliki
potensi bahaya pada lingkungan sekitar. Cara
penyebarannya melalui makanan maupun air
yang terkontaminasi secara langsung dan
tidak langsung (Antara, 2002). Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
kajian limbah peternakan babi yang ditinjau
dari jumlah bakteri Coliform di peternakan
babi di Kabupaten Badung.

METODE PENELITIAN

Sampel Penelitian

Objek penelitian ini adalah limbah
peternakan babi di kabupaten Badung.
Sampel sebanyak 500 ml pada setiap lokasi
pengambilan sampel.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan jenis observasional
serta pemilihan lokasi peternakan dilakukan
secara purposive sampling yang merupakan
pusat peternakan babi di Kabupaten Badung,
dengan bertujuan untuk mengisolasi bakteri
Coliform.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian
ini antara lain variabel bebas adalah limbah
Babi yang diambil dari peternakan babi di
Kabupaten Badung provinsi Bali; variabel
terikat adalah jumlah bakteri Coliform;
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variabel kontrol adalah suhu inkubasi, media,
lama inkubasi.

Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data berupa data primer
yang di dapatkan dari hasil pemeriksaan
sampel limbah peternakan babi. Data yang
dikumpulan adalah koloni yang tumbuh pada
media EMBA yang memperlihatkan koloni
berwarna merah muda dan hijau metalik.

Pengambilan ~ sampel  limbah  di
peternakan babi di Kabupaten Badung.
Sampel diambil dari empat lokasi peternakan
babi yaitu peternakan di Kecamatan Petang,
Megwi, Abiansemal dan Kuta Utara. Setiap
sampel diambil dari 3 peternakan untuk
mewakili satu Kecamatan. Sampel limbah
yang diambil adalah hasil dari pencucian
kandang pada sore hari. Sampel diambil
menggunakan botol plastik aseptis dengan
volume 500 ml pada setiap peternakan.
Sampel ditutup rapat dan dimasukan ke
dalam cool box yang sudah diisi dengan es
batu, kemudian dibawa ke Laboratorium
Kesehatan  Masyarakat Veteriner dan
Epidemiologi, Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Udayana untuk diperiksa.

Pemeriksaan Limbah

Limbah peternakan babi yang telah
diambil terlebih  dahulu  dicampurkan
menjadi satu menjadi satu kemudian dipipet
sebanyak 1 ml selanjutnya dimasukkan pada
tabung reaksi yang berisi akuades 9 ml
kemudian  dihomogenkan agar dapat
diperoleh pengeceran 107. Kemudian dari
pengeceran 10! diambil 1 ml dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
sudah diisi akuades 9 ml sehingga diperoleh
pengeceran 10 dan dengan cara yang sama
dibuat pengeceran sampai 10

Dalam penelitian ini membutuhkan 24
cawan petri, maka media EMBA vyang
dibutuhkan adalah 18 gram/ 480ml akuades,
kemudian dihomogenkan dengan alat stirrer
hot plate. Media yang telah dihomogen
selanjutya disterilisasi pada autoclave
dengan suhu 121° C selama 15 menit.
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Kemudian dituangkan ke dalam cawan petri
dengan volume + 20ml/cawan petri dalam
keadaan tertutup dan didiamkan hingga
media menjadi padat.

Kultur Bakteri Coliform

Cawan petri yang sudah terisi media
EMBA selanjutnya dituang sebanyak 0,1ml
sampel yang telah diencerkan sebanyak 1078,
setelah itu disebarkan ke seluruh permukaan
cawan petri dengan menggunakan batang
bengkok. Setelah itu cawan petri yang sudah
terisi pengeceran dimasukan ke dalam
inkubator dengan posisi terbalik pada suhu
37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam, jumlah
koloni yang tumbuh dapat dilihat secara
langsung dan diamati dan menghitung jumlah
koloni yang ada dalam cawan petri dengan
karakteristik koloni berwarna merah muda
dan hijau metalik, memiliki bagian tepi rata
dan struktur elevasi yang sedikit lebih
cembung. Rumus yang digunakan untuk
mengetahui jumlah koloni yaitu (Fardiaz,
1992).

Analisis data

Analisis data total bakteri Coliform pada
penelitian ini  menggunakan deskriptif
analitik dan menggunakan uji One Way
Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Setelah  dilakukan penelitian  Total
Bakteri Coliform Total pada limbah

peternakan babi di Kabupaten Badung,
provinsi Bali diperoleh hasil perhitungan
koloni seperti yang disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1, Jumlah rataan total
Bakteri Coliform pada limbah peternakan
babi di empat Kecamatan di Kabupaten
Badung Bali yaitu pada Kecamatan Petang
adalah 175x108 CFU/mL, pada Kecamatan
Abiansemal adalah 142x108 CFU/mL,
Kecamatan ~Mengwi adalah  114x108
CFU/mL dan pada Kecamatan Kuta Utara
adalah 99x10®8 CFU/mL. Hasil analisis
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jumlah total bakteri Coliform pada uji One
Way Anova menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan (P>0,05), pada
Kecamatan Petang, Kecamatan Abiansemal,
Kecamatan Mengwi dan Kecamatan Kuta
Utara.

Pembahasan

Coliform merupakan bakteri yang hidup
pada saluran pencernaan manusia maupun
hewan berdarah panas sebagai flora normal,
dan dapat ditemukan pada hewan atau
tumbuhan yang mati (Cappuccino and
Natalie, 2002). Sebagian besar Coliform
dikeluarkan bersamaan dengan feses, tetapi
tidak semuanya berasal dari feses (Conboy
and Goss, 2001). Pupuk alami asal hewan
yang berupa campuran dari feses, urine, sisa
pakan ternak, dan air pembersihan kandang
tergolong sebagai limbah babi (Venglovsky
et al.,, 2018). Limbah babi mengandung
berbagai macam mikroorganisme, yang
sebagian besar bersifat patogen bagi manusia
dan hewan (Grudzinski et al., 2015). Salah
satu mikroorganisme yang ada pada limbah
babi adalah bakteri Coliform. Bakteri
Coliform merupakan bakteri berbentuk
batang, gram negatif, tidak berbentuk spora
yang termasuk dalam famili
Enterobacteriaceae (Paruch et al., 2012).
Coliform berada di usus sebagian besar pada
hewan berdarah panas, dan oleh karena itu
keberadaan mereka di lingkungan dikaitkan
dengan sumber kontaminasi tinja. Coliform
digunakan  sebagai indikator  potensi
kehadiran bakteri entero-patogen, seperti E.
coli (Monroy et al., 2009).

Berdasarkan hasil penelitian pada limbah
peternakan babi di kabupaten Badung yang
didapatkan pada Tabel 1, rataan jumlah total
bakteri Coliform di setiap peternakan babi
yaitu pada Kecamatan Petang adalah
175x108CFU/mL, Kecamatan Abiansemal
142x108CFU/mL,  Kecamatan  Mengwi
114x108CFU/mL, dan Kecamatan Kuta
Utara 99x108CFU/mL. Menurut Peraturan
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Gubernur Bali Nomor 16 Tahun 2016 tentang
Baku mutu lingkungan hidup dan kriteria
baku kerusakan lingkungan hidup, pada
lampiran ke-31 terdapat baku mutu air
limbah bagi usaha dan/atau kegiatan yang
belum memiliki baku mutu air limbah yang
ditetapkan, standar total bakteri Coliform
pada air limbah bagi usaha dan/atau kegiatan
yang belum memiliki baku mutu air limbah
yang ditetapkan adalah 10.000/100mL,
dibandingkan  dengan jumlah  bakteri
Coliform pada pada limbah peternakan di

kabupaten Badung provinsi Bali, telah
melebihi baku mutu air limbah yang
ditentukan.

Faktor yang dapat menyebabkan

tingginya jumlah Coliform pada limbah
peternakan babi adalah, jumlah babi, umur
babi, pakan, sanitasi kandang dan faktor
lingkungan. Pada saat pengambilan sampel
data yang telah peneliti survei yaitu pada
Kecamatan Petang memiliki 170 ekor babi,
Kecamatan Abiansemal dengan jumlah 98
ekor, Kecamatan Mengwi memiliki 71 ekor
dan Kecamatan Kuta Utara memiliki 55 ekor
babi, hal ini menunjukkan bahwa semakin
banyak babi yang dipelihara, maka semakin
banyak juga jumlah bakteri Coliform, sebab
bakteri ini ditemukan secara alami di usus
hewan berdarah panas dan dapat ditemukan
pada lingkungan, vegetasi atau air (Wahyuni,
2015; Sabaaturohma et al., 2020). Jumlah
bakteri Coliform yang rendah dipengaruhi
oleh jumlah babi yang lebih sedikit dan
kebersinan kandang yang lebih baik
(Fairbrother et al., 2019).

Berdasarkan uji statistik One Way anova
menunjukkan bahwa jumlah total bakteri
Coliform  pada  Kecamatan  Petang,
Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Mengwi
dan Kecamatan Kuta Utara memperoleh hasil
yaitu 0,303 atau P>0,05 yang artinya tidak
ada perbedaan yang signifikan, hal tersebut
dikarenakan faktor lingkungan yang sangat
mendukung pertumbuhan bakteri Coliform
dimana pada keempat lokasi penelitian yang
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berada pada kabupaten Badung. Bakteri
Coliform bisa hidup pada suhu 12-44°C dan
pada kelembaban 84% (Saputri dan Efendy,
2020; Rudiyansyah et al., 2015). Bila Dilihat
dari kondisi geografis kabupaten Badung
yaitu keadaan suhu antara 25,3-30,8°C, dan
keadaan kelembaban 71-88% (BPS Provinsi
Bali, 2020). Keadaan ini menunjukkan
bahwa lokasi kabupaten Badung sangat
mendukung untuk pertumbuhan bakteri
Coliform. Menurut Kowalski et al., (2013),
suhu yang rendah dan kelembaban udara
yang tinggi umumnya berkontribusi pada
perkembangan dan kelangsungan hidup
bakteri  enterik.  Peningkatan  suhu,
kelembaban, dan pH di lingkungan
mendorong pertumbuhan bakteri Coliform
(Karnchanawong, 1993). Venglovsky et al.
(2018), juga menyatakan bahwa suhu adalah
faktor penting dalam kelangsungan hidup
bakteri, dengan suhu yang lebih rendah
umumnya memungkinkan waktu
kelangsungan hidup yang lebih lama.

Kecamatan Petang, Abiansemal, Mengwi
dan Kuta Utara memiliki status umur babi
sangat bervariasi mulai dari yang baru lahir
dan sampai dewasa. Umur babi juga
mempengaruhi  jumlah Coliform dalam
limbah peternakan babi. Sistem imun pada
berbagai tingkat umur juga berbeda. Anak
babi yang baru lahir sangat peka terhadap
penyakit, salah satu penyebabnya adalah
bakteri Coliform. Anak babi mempunyai
kemampuan produksi antibodi yang sangat
terbatas, sehingga bakteri dapat masuk ke
saluran  penceraan, hal ini  dapat
menyebabkan jumlah Coliform dalam limbah
babi semakin meningkat. Fairbrother dan
Nadeau (2019), menyatakan bahwa anak babi
yang tidak memiliki kemampuan untuk
mendapatkan kolostrum dikarena cedera atau
ketidakmampuan untuk bersaing dan puting
induk babi yang tidak mencukupi, maka akan
lebih rentan terhadap infeksi bakteri
Coliform.
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Jumlah bakteri Coliform  juga
dipengaruhi oleh pakan. Pakan yang telah
terkontaminasi oleh Coliform terutama dapat
disebabkan oleh kurangnya higiene dan
sanitasi pada tempat pakan dan tempat
penyimpanan pakan bisa meningkatkan
jumlah  Coliform. Pertumbuhan bakteri
Coliform dipengaruhi oleh lingkungan dan
pakan (Lestari et al., 2018). Pakan yang telah
terkontaminasi  oleh  Coliform  dapsat
menyebabkan terjadinya jumlah Coliform
dalam limbah peternakan babi meningkat.
Selain itu air minum yang diberikan kepada
ternak juga bisa menyebabkan peningkatan
jumlah bakteri Coliform. Penularan melalui
konsumsi air minum yang tidak higienis
juga menjadi faktor dalam penularan bakteri
Coliform. Selain air minum, air pencucian
kandang juga merupakan penyebab untuk
meninkatnya jumlah bakteri  Coliform.
Tingginya jumlah bakteri Coliform pada
limbah babi bergantung juga pada sanitasi
perkandangan. Kandang yang tidak terkena
sinar matahari secara langsung dan kandang
yang jarang dibersikan merupakan sumber
pertumbuhan Coliform (Besung, 2012).
Kandang yang tidak dibersihkan dengan
baik, terutama tempat minum, dan pakan
mudah terkontaminasi oleh bahan-bahan
infeksius seperti debu kandang, kotoran, dan
bahan makanan yang menjadi nutrisi bagi
pertumbuhan bakteri (Suarjana, 2009).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa jumlah total bakteri
Coliform pada limbah peternakan babi di
Kecamatan Petang, Kecamatan Abiansemal,
Kecamatan Mengwi dan Kecamatan Kuta
Utara tidak berbeda nyata (P>0,05). Jumlah
rataan total Bakteri Coliform pada limbah
peternakan babi Kecamatan Petang adalah
175x10®8 CFU/mL, pada Kecamatan
Abiansemal adalah  142x10® CFU/mL,
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Kecamatan Mengwi adalah  114x10%
CFU/mL dan pada Kecamatan Kuta Utara
adalah 99x108 CFU/mL.

Saran

Limbah peternakan babi dengan total
bakteri Coliform yang melebihi batas standar
perlu  diolah  sebelum dialirkan ke
lingkungan. Penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan mengenai identifikasi jenis-jenis
bakteri Coliform yang berpotensi patogen
pada limbah peternakan babi. Perlu
penerapkan Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) sehingga dapat  mengurangi
pencemaran lingkungan yang berasal dari
limbah peternakan babi.
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Tabel 1. Rataan total bakteri Coliform pada limbah peternakan babi

Ulangan (CFU/mI)

Kec. Rata-rata
1 2 3 4 5 6 (CFU/mlI)

PT 297x10%  266x10% 174x10® 111x10%® 108x10® 91x10%® 175x108
AB 283x10% 162x10°® 136x10% 121x10%8 80x10%8  71x108 142x108
MG 213x10%8  152x10® 101x10%®  86x10°8 74x10%  54x10%®  114x108
KU  181x10% 144 x10® 98x10®8  86x10®  71x10® 16x10%  99x10%

Keterangan: PT: Petang; AB: Abiansemal; MG: Mengwi; KU: Kuta Utara.
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